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	Nama Perusahaan	:  PT. CHITOSE INTERNASIONAL  Tbk
Nomor Sertifikat	:  
PJT                          :  Ruby Kaukabit Ta’Liem
	

	CORRECTIVE ACTION PREVENTIVE ACTION (CAPA) FORM

	Nama Auditor  :  
1. Suherman 

	Nama Auditi (PT. Chitose Internasional Tbk) ;
1. Adjat  Sudarjat
2. Fitri  N


	URAIAN KETIDAKSESUAIAN  :

	Belum Memiliki prosedur Pengendalian Hama (Pest Control)

	TINDAKAN PERBAIKAN DAN PENCEGAHAN
Telah dibuatkan SOP Pengendalian Hama (Pest Control)


	BUKTI TINDAKAN PERBAIKAN DAN PENCEGAHAN  :
 SOP ( terlampir ) 
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INSTRUKSI KERJA Dibuat oleh Revisi Disetujui oleh Tgl.Efektif

PENGENDALIAN HAMA CO of IR&GA NEW MANAGER HC-GA 21-11-2019

(PEST CONTROL)

5.1.3. Memastikan bahwa pengontrolan dilakuakn secara menyeluruh baik indoor
maupun outdoor.

5.1.4. Memastikan bahwa instruksi kerja ini disosialisasikan kepada pihak terkait
dan difahami.

5.2. Chief Officer IR&GA
5.2.1. Melakukan koordinasi di internal Departemen HC&GA untuk pelaksanaan
pengontrolan hama.
5.2.2. Memastikan bahwa petugas pengontrol hama punya kemampuan untuk
melakukan penangggulangan pemberantasan hama.

PROSES

6.1. Lakukan pemantauan langsung ke lokasi lokasi/ area outdoor /indoor area yang
rawan infestasi/ populasi hama/ serangga/ organisme.

6.2. |dentifikasi serangga/ hama yang ditemukan (jenis serangga, jumlah serangga,
perilaku serangga).

6.3. Jika populasi hama yang ditemukan dalam jumlah yang mengganggu lakukan
pengendalian hama dengan cara spraying atau fogging untuk mengendalikan
populasi hama tersebut.

6.4. Petugas harus terlebih dahulu mempersiapkan dan memakai
peralatan/perlengkapan keselamatan kerja seperti helmet, masker, safety glases,
masker, sarung tangan, uniform, dan safety boots.

6.5. Petugas mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan
penyemprotan seperti : mesin penyemprotan

6.6. Melakukan penyemprotan terhadap area indoor/outdoor yang telah dilakukan
inspeksi dan identifikasi merupakan area rawan terhadap indikasi populasi hama/
serangga/ organisme pengganggu.

6.7. Penyemprotan tidak boleh dilakukan pada hari sedang hujan karena akan
mengakibatkan kadar pelarut air menjadi tinggi sehingga kadar toxic pestisida
menjadi berkurang atau netral.

6.8. Pekerjaan spraying, jumlah pestisida, pelarut yang dipakai dicatat ke laporan
pelaksanaan pekerjaan.

6.9. Pastikan petugas yang melalukan spraying atau fogging memahami bahan-bahan
kimia yang digunakan dalam proses tersebut.

6.10. Setiap pekerjaan identifikasi dan hasil identifikasi di catat ke dalam laporan
pelaksanaan pekerjaan.

6.11. Pekerjaan identifikasi dilakukan pada pagi/ siang hari.

6.12. Rotasi pemakaian bahan kimia (mencegah kekebalan serangga terhadap
penggunaan pestisida satu jenis) pest control dilakukan per 3 (tiga) bulan.

KONDISI KHUSUS

7.1. Jika terjadi serangan hama yang tidak terkendali (wabah), maka dapat bekerja
sama dengan lembaga atau instansi lain diluar PT. Chitose Internasional Tbk baik
pemerintah ataupun swasta untuk penanggulangan

RECORD
8.1. Jadwal Pengontrolan Hama
8.2. Laporan Kejadian






image5.emf

INSTRUKSI KERJA
PENGENDALIAN HAMA
(PEST CONTROL)

Dibuat oleh

Revisi

Disetujui oleh

Tgl.Efektif

CO of IR&GA

NEW

MANAGER HC-GA

21-11-2019

9. LAMPIRAN
9.1. Formulir pengontrolan hama

10. REFERENSI

10.1. Prosedur ISO 9001:2015 General Affair
10.2. Persyaratan ISO 9001:2015 elemen 7.1.3. Infrastruktur (/nfrastructure)
10.3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total

Berbasis Masyarakat

10.4. Peraturan Menteri Kesehatan No 20 Tahun 2017 Tentang Cara Pembuatan Alat
Kesehatan Dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga Yang Baik

IDENTIFIKASI PEST j

SUMBER PEST

INSPEKSI PEST

APLIKASI PEST

I

EVALUASI PEST
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1.2.

1.3.

INSTRUKSI KERJA Dibuat oleh Revisi Disetujui oleh Tgl.Efektif

PENGENDALIAN HAMA CO of IR&GA NEW MANAGER HC-GA 21-11-2019

(PEST CONTROL)

. TUJUAN
1.1.

Menekan jumlah populasi hama/ serangga/ organisme pengganggu hingga
mencapai jumlah minimum.

Menghindari kerugian moril yang diakibatkan hama/ serangga/ organisme
pengganggu, seperti kondisi tidak nyaman dalam melakukan kegiatan bekerja atau
kehidupan sehari-hari akibat keberadaan hama/ serangga/ organisme pengganggu
serta penyebaran penyakit dari vector serangga pembawa sumber penyakit (demam
berdarah, kolera, disentri dan wabah).

Menghindari kerugian materil yang diakibatkan hama/ serangga/ organisme
pengganggu (kumbang), seperti Kerusakan barang/ peralatan/ perlengkapan
pendukung proses produksi seperti karton pembungkus serta kerusakan dan
tercemarnya bahan-bahan pendukung tersebut.

RUANG LINGKUP

Semua tindakan terkait inspeksi, identifikasi, aplikasi dan laporan/ evaluasi Pest Control
pada lingkungan pabrik.

DEFINISI

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

Pest Control

Adalah pengendalian hama adalah suatu proses usaha untuk mengurangi dan atau
mematikan berbagai serangga dan hama yang sifatnya mengganggu atau merusak
atau yang tidak diinginkan baik itu yang berada dilingkungan rumah tangga, industri
ataupun komersil.

Ispeksi Pest Control

Adalah pemantauan langsung ke lokasi/ area outdoor/ indoor area yang rawan
infestasi/ populasi hama/ serangga/ organisme.

Identifikasi Pest Control

Adalah proses pengidentifikasian jenis, jumlah populasi dan perilaku hama/
serangga/ organisme pengganggu.

Aplikasi Pest Control

Adalah Pelaksanaaan pengendalian hama/ serangga/ organisme pengganggu.
Evaluasi/ Laporan Pest Control

Adalah Proses pengamatan, pencatatan, pembuatan laporan dan evaluasi kegiatan
pest control.

KETENTUAN UMUM

Perusahaan harus memiliki program pengendalian hama (Pest Control), yang terdiri dari
program :

4.1.
4.2.
4.3.

Inspeksi Pest Control
Identifikasi Pest Control
Aplikasi Pest Control

4.4. Laporan/ Evaluasi Pest Control

. TANGGUNG JAWAB
5.1.

Manager HC&GA
5.1.2. Memastikan bahwa pengontrolan hama dilakukan secara berkala






